V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Dalam analisis kotoran dapat teridentifikasi 9 spesies tumbuhan sebagai pakan
rusa jawa di musim kemarau.

Pakan rusa jawa didominasi oleh jenis monokotil terutama rumput-rumputan
dengan Indeks Nilai Penting tertinggi. 54,6825 pada Peperetan (Eleocharis
dulcis).

Rusa jawa termasuk dalam satwa grazer tetapi tidak menutup kemungkinan

untuk bersifat mixed-feeder.

Saran

Perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang selektifitas pakan rusa jawa dalam
penangkaran.

Perlu dikaji lebih lanjut metode analisis kotoran sebagai suatu cara dalam
peningkatan kualitas pakan yang dikonsumsi oleh satwa.

Perlu diupayakan pelestarian vegetasi sebagai pakan rusa jawa di dalam

penangkaran dengan menanami tumbuhan yang‘ dapat bertahan pada musim

kemarau.
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Lampiran 1. Gambar peta lokasi Wana Wisata Ranca Upas Bandung
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Lampiran 2. Gambar denah penangkaran rusa jawa di Wana Wisata Ranca Upas

bandung.

Keterangan:

A= gat;du pandang
B = kandang karantina
C = tempat berteduh
D

= bak penampungan air

|

$6%%. = jalanaspal

+i+4; = jalan setapak
s@m@n = pagar
VeV = rumput

@ = pohon

=="=% = parit air




Lampiran 3. Daftar Indeks Nilai Penting Jenis Pakan Alami Rusa Jawa di Wana Wisata Ranca Upas, Bandung

No. Jenis tumbuhan K KR (%) D DR (%) F FR (%) | INP (%)
1. | Peperetan (Eleocharis dulcis) 33 21,4286 1,1061 { 16,3048 1 16,9492 | 54,6825
2. | Geganjuran (Paspalum commersonii) 31 20,1299 1,0653 | 15,7034 1 16,9492 | 52,7824
3. | Rumput pait (4xonopus compressus) 26 16,8831 1,0279 | 15,1521 0,9 15,2542 | 47,2894
4. | Bulu mata munding (Fimbistylis annua) 22 14,2587 0,8352 | 12,3115 0,8 13,5593 | 40,1565
5. | Grinting (Cynodon dactylon) 17 11,0390 0,7694 | 11,3416 0,6 10,1695 | 32,5500
6. | Sekem-sekeman (Zoysia matrella) 13 8,4416 0,5324 7,8480 0,7 11,8644 | 28,1540
7. | Unidentified 7 4,5455 0,4387 6,4668 0,5 8,4746 | 19,4868
8. | Jukut lambeta (Leersia hexandra) 1,9481 0,3846 5,6693 0,2 3,3898 ( 11,0072
9. | Emprit-empritan (Eragrostis amabilis) 1 0,6494 0,3278 4,8320 0,1 1,6949 7,1763
10. | Kecicing (Sporobolus poiretil) 1 0,6494 | 0,2965| 4,3706 0,1 1,6949 | 6,7149
Jumlah 154 100 6,7839 100 5,9 100 300
Keterangan :

K :Kerapatan

KR :Kerapatan Relatif

D  :Dominanasi

DR :Dominansi Relatif

F : Frekuensi

FR : Frekuensi Relatif

INP : Indeks Nilai Penting

oy
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Lampiran 4. Kebutuhan Pakan Rusa Jawa Yang Berasal dari Luar Areal

Penangkaran

a. Makanan pokok
kebutuhan

b. Makanan tambahan
kebutuhan

c. Cara pemberian

: rumput gajah 6 kg/ekor/hari

. 17 ekor x 6 kg =102 kg
. konsentrat (ubi dan dedak) 0,6 kg/ekor/hari
: 17 ekor x 0,3 kg = 5,1 kg (ubi)

17 ekor x 0,3 kg = 5,1 kg (dedak)

: - 2 hari sekali (bergantian)

- ubi  :51kg
- dedak: 5,1kg
- garam : 2 buah/ 17 ekor

a!c,q.,
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